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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Industri properti adalah salah satu industri yang paling penting dalam 

perekonomian Indonesia. Sektor properti secara keseluruhan mengalami 

pertumbuhan yang signifikan selama kurun waktu 2017- 2019. Pertumbuhan 

sektor ini didukung oleh pertumbuhan jumlah penduduk yang mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, sehingga kebutuhan akan sandang, pangan dan 

tempat tinggal pun akan cenderung ikut meningkat (Riyanto, 2018). 

      Menteri Keuangan Republik Indonesia Ibu Sri Mulyani Indrawati mengatakan 

bahwa perkembangan industri sektor properti di Indonesia akan memberikan 

dampak yang sangat besar bagi pertumbuhan ekonomi nasional. Oleh karena itu, 

fokus bisnis yang berada pada sektor pembangunan konstruksi seperti properti akan 

memiliki prospek yang baik karena hal tersebut dapat mendorong sektor lain untuk 

ikut berkembang serta memiliki peluang terciptanya lapangan pekerjaan 

(Maulandy, 2019). 

 

Sumber : Bank Indonesia (2019) 

                      Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Properti Indonesia 
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       Seperti yang dapat dilihat dari gambar 1.1 diatas bahwa pada tahun 2019 

indeks pertumbuhan properti mulai meningkat pada tahun 2018 dimulai dari 

triwulan pertama menunjukan angka 0,73%, lalu meningkat di triwulan kedua dan 

menunjukan angka 0,74% setelah itu, di triwulan ke tiga juga terjadi peningkatan 

yang menunjukan angka 0,88%, setelah itu peningkatan yang signifikan terjadi 

ditriwulan ke  4 yang menunjukan angka yang lumayan signifikan yaitu 3,73%. 

Lalu bisa dilihat mulai tahun 2019 triwulan 1 terjadi penurunan presentase yang 

menunjukan angka 3,25%, lalu di triwulan kedua kembali naik menjadi 3,26%, 

lalu kembali mengalami penurunan di triwulan ke tiga tetapi tidak banyak dan tidak 

terlalu signifikan yaitu menunjukan angka 3.12%. 

      Dalam data diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan permintaan pada 

sektor convention hall. Hal ini terjadi karena adanya kegiatan Meeting, Incentive, 

Convention, and Exhibition (MICE) maupun kegiatan seperti acara resepsi 

pernikahan maupun perayaan yang lainnya. Setelah itu sektor apartemen juga 

mengalami peningkatan walaupun tidak banyak. Hal ini dikarenakan semakin 

meningkatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia sehingga banyak keluarga baru 

yang memerlukan tempat tinggal. Selain itu peningkatan permintaan hotel juga 

terjadi di berbagai wilayah di Indonesia khususnya Jabodetabek, Banten ,Makasar, 

Balikpapan, dan Denpasar semua ini dikarenakan sudah memasuki musim libur 

sekolah (Bank Indonesia, 2019). 
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Sumber: Datadoks (2019) 

Gambar 1.2 Grafik Harga Property di Pasar Primer 

       Berdasarkan gambar 1.2 diatas bisa kita lihat bahwa grafik tersebut 

menunjukan adanya peningkatan harga properti yang ada di pasar primer. 

Peningkatan harga properti seperti nya sudah menjadi tren dalam beberapa tahun 

terakhir ini, selain itu memang properti merupakan sumber investasi yang cukup 

meyakinkan. Hal ini terihat dari survei Bank Indonesia yang menyebutkan indeks 

harga properti pada periode tersebut menunjukan angka sebesar 210.33 juta. Angka 

ini menunjukan pertumbuhan atau kenaikan sebesar 1,8% dari periode yang sama 

di tahun sebelumnya. Hingga akhir 2019, dapat di perkirakan harga properti akan 

menunjukan peningkatan hingga menunjukan angka 1,92% per tahun  dan 0,45% 

dalam peningkatan di setiap kuartal (Jayani, 2019). 

       Karyawan atau sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting 

pada kehidupan berorganisasi serta pada perusahaan itu sendiri. Karyawan akan 

terlibat pada setiap kegiatan yang ada didalam perusahaan, sehingga karyawan 

mengambil atau mengerjakan setiap tindakan dalam perusahaan tersebut. 

Perusahaan tentunya sangat membutuhkan karyawan atau sumber daya yang 
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memiliki potensial, baik itu pemimpin atau pun karyawannya yang nantinya akan 

mempermudah perusahaan untuk mencapai tujuan (Sarreta, 2019). 

       Semua peningkatan yang terjadi tentunya tidak luput dari usaha perusahaan 

untuk bisa menjaga fasilitas yang sudah ada, serta mengembangkan fasilitas mereka 

supaya lebih baik lagi. Hal ini dilakukan semata-mata untuk meningkatkan 

kenyamanan dan loyalitas konsumen. Dalam hal ini PT. Parador Property 

Management mengambil andil yang cukup besar. PT. Parador Property 

Management sendiri adalah unit bisnis dari Paramount Grup. Seperti yang kita 

ketahui Paramount  adalah brand bisnis properti yang sudah cukup besar, terutama 

di wilayah Gading Serpong Tangerang. PT. Parador Property Management 

terbentuk untuk mengelola, mengatur, dan bertanggung jawab terhadap gedung-

gedung milik Paramount Grup. 

       Dalam tugasnya mengatur, mengelola dan merawat gedung – gedung yang 

ada tentu nya harus melibatkan karyawan yang profesional dan sudah memiliki 

pengalaman dibidang nya masing – masing. Contohnya pada divisi General 

Maintenance yang sangat memerlukan karyawan yang cekatan dan paham akan 

pengaturan mesin – mesin yang berada dalam gedung – gedung tersebut.  Untuk 

itu PT. Parador Property Management sangat memaksimalkan para karyawannya 

dengan cara mengatur kegiatan administrasi terutama dalam masalah mengatur 

jadwal kerja untuk karyawannya, mengatur cuti/tukar shift karyawan, mendata 

seluruh data karyawan mulai dari BPJS serta data – data lainnya, menyiapkan 

formulir untuk interview calon karyawan baru, menyeleksi CV, serta membuat 

laporan meal record. 

       Penulis tertarik untuk melakukan prektek kerja magang di PT. Parador 

Property Management, karena PT. Parador Property Management membuka 

lowongan magang dibidang Human Resource (HR), dan itu sangat sesuai dengan 

spesialisasi  yang diambil oleh penulis yaitu manajemen sumber daya manusia 

atau human resource management (HRM). Selain itu penulis ingin mengetahui 

bagaimana kegiatan administrasi sumber daya manusia atau human resource 

administration diterapkan pada industri properti seperti PT. Parador Property 
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Management. Untuk itu peneliti memutuskan untuk membuat laporan magang 

dengan topik “Pelaksanaan Administrasi Sumber Daya Manusia  (Human 

Resource Administration) di PT. Parador Property Management Gading Serpong”. 

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

       Peneliti melakukan prektek kerja magang untuk memenuhi prasyarat akademis 

yaitu  menyelesaikan dan mengambil 4 sks magang yang menjadi salah satu syarat 

kelulusan di Universitas Multimedia Nusantara.  

      Selain itu tujuan  magang ini adalah penulis ingin mengalami langsung dinamika 

dan interaksi dalam bekerja. Sehingga penulis dapat melengkapi diri lebih baik dalam 

sikap dan kompetensi untuk bekerja setelah lulus nanti. Serta penulis ingin 

menambah wawasan dan menambah pengetahuan di sektor industri properti. Tujuan 

lainnya adalah untuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari selama masa 

perkuliahaan khususnya dalam rumpun mata kuliah Manajemen Sumber Daya 

Manusia. 

1.3 Waktu dan Pelaksanaan Kerja Magang 

       Proses praktek kerja magang telah penulis lakukan selama bulan Februari – April 

sebagai staff Administrasi HR. Pekerjaan magang dimulai pada tanggal 4 Februari 

2020 dan berakhir pada tanggal 17 April 2020 di PT. Parador Property Management 

yang berlokasi di Hotel Ara, ARA Center Jalan CBD Barat Lot 1 Gading Serpong. 

Waktu pelaksanaan kerja magang adalah dari pukul 08.30 sampai dengan 17.30 

dengan total jam kerja yaitu 9 jam kerja pada hari kerja yaitu hari Senin – Jumat.  

1.4 Sistematika Penulisan 

       Berikut adalah sistematika penulisan untuk laporan magang yang berjudul  

“Pelaksanaan Administrasi Sumber Daya Manusia (Human Resource 

Administration) di PT. Parador Property Management Gading Serpong”. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan latar belakang pelaksanaan kerja magang 

serta alasan penulis memilih tempat kerja magang, maksud dan tujuan kerja 

magang, waktu dan pelaksanaan kerja magang, serta sistematika penulisan laporan 

magang. 
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BAB 2 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini penulis menjelaskan secara singkat gambaran umum perusahaan dari 

mulai sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, dan landasan teori yang 

berhubungan dengan praktek kerja magang. 

BAB 3 PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang pelaksanaan kerja magang, lalu 

menjelaskan tentang kedudukan dari penulis, jenis pekerjaan yang dilakukan 

penulis selama magang, lalu kendala – kendala yang dihadapi oleh penulis selama 

mlakukan praktek kerja magang, serta solusi yang bisa diberikan oleh penulis 

untuk mengatasi kendala – kendala tersebut. 

BAB 4 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dan saran selama melakukan 

kerja magang di perusahaan tersebut, serta memberikan saran atas masalah atau 

kendala yang ditemukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


